



Diferensiasi penafsiran dan pemahaman seringkali muncul pada saat
tampilnya sebuah kata, diferensiasi ini biasanya disebabkan oleh sifat kata itu
sendiri. Karena, terkadang sebuah kata memiliki arti ganda' sehingga, usaha
yang dilakukan untuk memberikan sebuah penegasan arti yang jolas bagi 
judul
skripsi menjadi penting. Adapun judul skripsi yang penyusun ambil adalah:
FEMBARUAN DAN PEN4URNIAN AJAR.AN ISTAI\{ DI ]NDONESIA
(Studi Atas Femikiran dan Gerakan Dakwah Syeikh Ahrnad Surkati)
Adapun istilah-istilah yang penyusun pikir perlu untuk dipertegas
adalah :
l. Pembaruan
Sccara bahasa pembaruan adalah proses, perbuatan, atau çara
menebarui, proses nnengembangkan adat istiadat, metode produksi atau
eara hidup yang baru.t
Dalam istilah trahasa Arab pembåruan dikenal dengan kata tajdid,
scdangkan etalam bahasa inggris dikenal dengan wodernt'çu'çi"
motlernisme, dan maderuz. Ungkapan kata itu akan mengait pada makna-
makna tcrtentu yang bisa sama tapi bisa juga berbeda scsuai akscntuasi
masatrah" tujuan elan asumsi peristitahãn yang eligunakan terutama dalam
rTinrPerryusun, Kamt*s Besar Rahasa ht¿it¡itesitt, (Jakarta: Ealai l]ustaka.1989), hal. 82
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pengambilan istilah tersebut.2 Sedangkan kata lain dari pembaruan dalam
istilah populer di kenal dengan reformasi.3
Dalarn konteks pemikiran modern Islam, pembaruan merupakan
suatu wacana yang mengawali perubahan mondasar bagi Islam sebagai
suatu nilai ajaran dan umatnya sebagai pembuat arus perubahan tersebut.
Sedangkan pembaruan dalam khazanah masyarakat Barat mengandung
makna pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk rnengubah paham-paham,
adat-istiadat, institusi-institusi lama dan sebagainya untuk disesuaikan
dengan suasana baru yang ditimbutkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi modern.a
Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, pembaruan diartikan sebagai
upaya atau aktivitas untuk mengubah kehidupan umat lslain dari keadaan-
keadaan yang sedang berlangsung kepada keadaan yang hendak
diwujudkan. ia juga berarti adanya upaya untuk kemaslahatan hidup umat
tAbdul Sani" Litttsssn Sejaruh ]jewiki,.an Perkernbøngan Maderu dstsm Iskwt, (Jakarta:
Raiawali Pers 1998ì hal l._ _*J* '*__ ' " lr "-
3Pius A. Pafianto dan M. Dahlan al Barry, Kamus llmiah Papuler, (Surabaya: Arkola,
1994j,hal.660
oHarun Nasution, Pembarusn dqlam Islam Sejøruh Pemikiran dcm Gerakan, (Jakata.
Bulan Bintang,1986), hal. 11. Hisyam Sarabi mengistilahkan pembaruan dalam Islam sebagai
ref'orweisme lsløm, yaitu jalan tengah antara tradisionalisme konservatif dan modernisme
progressif yang tujuan utamanya adalah m,engarah pada pengamalan Islam serta dukungan
struktur-struktur kelembagaaTlirrya Reforwaisnne merupakan gerakan Neo Ortodoks, gerakan ini
tidak merumuskan dogma tetapi gerakan yang mengimbau kepada umat Islam untuk kembali
kepada agarna Islam yang "benar" berlandaskan al-Quran dan Hadis. Eaginya, "Reþrmisme
adülsh gerakøn ¡tarø u[amct nnrda yang mengeÍakui b¿thwa Isløm, sw¡t*yct dapat dihelct dengøn
baik dipandang perhr utrtuk rnengaÍasi kelemahannya dan dihidupkan kembali- Dalam hal ini
para ulømc ift¡ sdalch kørnt pemoderniscrsi Islc¿m lradisir¡¡¡o1". Hisham Sarabi, Á,rch Inlellecluql
and'I'he trle.sÍ: The I''orrnafit¡e Yeørs, 1875-I9|4,B,altimore, I-ondon:JonhsI{opkinsPress, 1970
hal. 6. Lihat <ialam buku Murni Djamal, IIII. H AbduÍ Kurim Arnrullah Pengaruhnya duløm
Geralann Pemltaruan [slam di Alinangkahau pada Atual Abad ke-20, (Leielen-Jakarta :INIS, 2002),
hal 3
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Islam baik di dunia maupun di akhirat sesuai dengan garis-garis pedoman
yang ditentukan oleh Islam. Kalau upaya itu melanggar aiãfan dasar atau
tidak sesuai, maka pembaruan itu tidak bisa disebut pembaruan dalam
Islam bahkan pembaruan di luar Islam.s
2. Pemurnian
Berasal dari kata dasar murni yang befarti tidak bereampur dengan
unsur lain, tulen. Secara bahasa pemumian berarti proses, tindakan
memurnikan.6
Sedangkan pemurnian yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
tindakan mernurnikan ajaran Islam dari pengaruh-pengaruh yang tidak
berdasarkan pada Al-Quran dan Hadis, seperti bid'ah, khurafat, syrik, dan
lain sebagainya.
3. Gerakan Dakwah
Untuk menjelaskan ini penyusun terlobih dulu mernbagi menjadi
dua kata untuk dijelaskan satu-persatu dari kata gerakan dan dakwah.
Secara bahasa gerakan diartikan sebagai pergerakan, usaha" atau kegíatan
di lapangan sosial, politik, agama dan sebagainya.'
Sedangkan Dakwah berasal elari bahasa Arab yang artinya ajakan"
seyL!ün, pctnggilan, tlan undangarz.s Sedangkan Frof,. Toha Jalda Ornar,
h4A. menjelaskan bahwa definisí dakwah adalah mengajak manusia
dengan eara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dcngan perintah
5Tim Fcnyusun, I:nsi:Ìdopedi Isk¡r¡r Ír'tr.lones'iþ (Jaka*a: Jcntbatan, t.th.), hal. 760
6Tirn Fenyusun, Kc*tus Bes#r B#hus$ lndûlzesiu, Op. {,li¡, hal. 60i
'7-. " . " .^^,'¡ht.l hâ¡ ltll
ssunarjo dan Ðjoenacsikr S. Sunarjo, Ílircr¡;unøn lsÍilah lvtlt'nurïil+6si, Edisi ketiga,
/,Yogyakarta : Liberty, 1995)" l{al. 62.
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Tuhan, untuk kemaslahatan (sesuatu yang mendatangkan kebaikan) dan
kebahagian mereka di dunia lnaupun di akhirat.e
Sehingga yang dirnaksud gerakan dakwah pada skripsi ini dapat
diartikan sebagai pergerakan, usaha, dan kegiatan dakwah yang dilakukan
Syeikh Ahmad Surkati dalam usahanya mentransfbrmasikan semangat
pembaruan dan pemurnian ajaran Islam sebagai upaya mÊngajak manusia
ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah demi kebaikan di dunia
dan akhirat.
&" [,atar Belakamg Masalah
Pemikiran dan gerakan dalam Islam merupakan suatu proses yang
tidak pernah berhenti. Memang tidak dapat disangkal bahwa pada masyarakaf'
masyarakat tertentu dalam sejarah Islam terdapat masa-masa kemandegan
dalam proses tersebut. Tetapi, pada saat seperti itu selalu muneul tokoh-tokoh
Muslim pembaru yang tidak "betah" berada dalam kemapanan yang
berkepanjangan, dengan melakukan upaya reinterpretasi terhadap ajaran
agetna dalam rangka meryawab tantangan zarn&fl. Atas dasar pemikiran-
pernikirannya, tokoh-tokoh pembaru tersebut telah memelopori dan
membangun gerakan.gerukan pembaruan di dunia Islam.
Beberapa di antaranya bcrtrentuk gagasan-gagasan atau pikiran yang
elituangkan dalam karya mereka yang kemudian dibaea elrang dan rnengilhami
lahirnya pernikiran dan pembaruan di dunia Islarn" Kemudian ada.juga yang
¡nuneul dalam bentuk organisasi-organisasi ftirmal dengan prograrn-prograirt
nToha Jah;a A¡nar, llmu l)akv,ah; (jakarta: W1jaya,1961), hal. 1
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jihad dalam rangka menegakkan ajaran Tuhan di seluruh penjuru bumi, yang
lainnya adalah harakah-harakah tajdid yang terus menerus menggali inti
ajaran Islam yang kemudian memunculkan gagasan orisinal dalam upaya
mencari dan mendekati nilai-nilai al-haqq, menurut pemikiran dan
sebagaiman a y ang diharapkan mereka.
Sementara pembaruan di nusantara telah mengilhami lahirnya gerakan-
gerakan dengan semangat menghapuskan kemusyrikan-kemusyrikan,
memurnikan ajaran Isiam, mencairkan kejumudan (stagnasi), menumbuhkan
semangat berpikir kritis, dan mempraktekkan iitihad.t0
Femikiran modern atau pembaruan dalam Islarn møngandung âdanya
transformasi nilai-nilai yang mesti berubah bahkan adakalanya diperlukan
perombakan-perombakan terhadap struktur atau tatanarl yang sudah ada dan
mempunyai akar yang kuat berdasarkan sumber-sumber pokoknya Al-Quran
dan Hadis.
Dilihat dari potret keberadaan bangsa Indonesia saat ini, tidak bisa
dipisahkan dari kronologis pedalanan sejarahnya masa lampau. Apalagi
sebagaimana diketahui, keberhasilan pcrjuangan kemerdekaan bangsa
lndoncsia tidak lepas dari kegigihan dan keulctan umat Islam berjihad
merebutnya dari tangan penjajah" Eegitu pula, hadimya tokoh Syekh Ahmael
Surkati pada masa perjuangan trangsa Indonesia menuju kemerdekaan adalah
kornponen lain yang mer¡acli sumbangan bagi ter"eapainya cita-eita
Icemerdekaan. Surkatí datang dengan peTfibåruän Ëlâha¿nx leeagamaam (.fslarn)
tt'Dody S. T'runa dan Ismatu R.opi (peny.)" Ilranctlt¿ Isltwt Ði Ìndtwesia: PergulaÍæt
Palirìk, Í{ukunt, dan Ì}endidikan, {Iakarta. Logcs, 2002}, hal. ri-xii.
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yang mampu memunculkan semangat nasionalisme' Karena dalarn
pandangannya manusia sama derajatnya eli mata Allah, penjajahan adalah
bentuk arogansi dari bangsa lain (Belanda) terhadap bangsa Indonesia'
Semangat ini diilhami oleh gerakan dan pemikiran Jamaluddin al-Afghani dan
fuluhammad Abduh, di Mesir.tl
pasca bergulirnya politik etistz yamg dikeluarkan oleh pernerintahan
Belanda, tnaka arah baru bagi perjualrgan bangsa terbuka lebar. Fengaruh
kebijakan ini tidak saja mernbuka kebebasan bagi rukyat bumiputera untuk
mendapatkan pendidikan yang berorientasi Batat tetapi juga peluang bagi
terbukanya lembaga pendidikan yengbÊrnefaskan Islam. Syekh Surkati adalall
ekses dari keluarnya kebijakan Bclanda itu, yakni ketika didatangkannya ia
oleh Jamiatul Khaer, sa\ah satu perkumpulan berbasis pendidikan yang
didirikan oleh orang-orang keturunan Arab. Kedatangannya juga tidak lepas
dari kebrjakan Belanda yâng menyediakan bagi terbukanya jalan transportasi
laut setelah adanya kapal uap yang salah satunya digunakan untuk keperluan
transportasi jemaah haj i Indonesia. t'
rlFachry Ali dan Bachtiar Effendy, Merctwl;¿zh ,Jalsn Bçru Islsm, Cet. II, (Bandung :
Mizan, 1990). hal.63.
r2 Perubahan pola kebijaksanaan terhadap Inelonesia yang dikenal elengan arah etis.
Gagasan iiri pertama kaú dicetuskan oleh Van Defbnter pada tahun 1899 dengan titik tolak hutang
kehormatan (d* E"r*u schald). Pokok ctis ini diarahkan kepada kepentingan penduduk butniputera
dengan earumemajukan penduduk asli seeepat-cepatnyâ melalui pendìdikan seearaBarat. Adatiga
selJgan yang dicanãngkan untuk itu antara liain . f"endìrJikøt, Irigasi dan lmiga,si. Oleh karena ífu,
Oalam dla ãur*1;yu.uã berikutnya pemerintah Hindia Belanda banyak mendirikan sekolah-sekolah
yang trerorientasi Earat. t-ihai. Cheppy Hari Cahyono dan Suparlal al-Hakimi, Iinsiklopedi
Potiilkc¡, (Surabaya; Llsaha Nasional, 1982), hal 87.
toÐelia, Naer, Ge¡'c'-lawt Mçden¡ Ìsl¿¿m di lndanesict I9A$1942, $akatz: ì-F3ES, 1980),
hal. 69
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Sebagai tokoh yang dipengaruhi pemikiran Muhammad Abduh, maka
pembaruan yang dilakukan Ahmacl Surkati dalam rnengisi perjuangan bangsa
Indonesia adalah rnedia gerakan dakwah dengan pendidikan. Hal ini
dibuktikan dengan didirikannya sekolah dan jam'iyah al-Irsyad al-Islamiyah-
Untuk melihat sejauhmana pengaruh Muhammad Abduh dalam pemikiran
Syekh Surkati" berikut ini penyataan yang ditulis H. Hussein Badjerei elalam
bukunya al-Irsyad Mengisi Seiøt"ah Bangsa.
Muhannmad Abduh nannpaknya lebih tertarik pada perjuangan
Pcmbaruan pendidikan, sebagai proses evolusi sikap kernbali kcpada
al-Quran dan as-Sunnah yang amat prospektif untuk generasi
berikutnya, di samping untuk membebaskan umat dari kebekuan
berfikir akibat taqlid buta. Abduh yang kemudian memperoleh posisi
sebagai pengajar Daarul 'Uluum dan al-Azhar di Mesir, berpeluang
lebitL banyak untuk melaksanakan peduangannya. Ia kemudian di
bantu oleh salah seorang muridnya yang Çerdas dan eekatan, Rashid
Ridha (1865-1935). Bahan-bahan kuliah Abduh dikumpulkan oleh
Rashid Ridha, kemudian diterbitkannya scbagai buku dengan catatan
dan penjelasan olehnya, setelah terlebih dahulu dikoreksi oleh Abduh.
Buku ini di beri nama Risqlah Attauhid, di lndonesia buku ini pernah
diterbitkan hasil terjemahan H. Firdaus A.lrl dengan judul "Risalah
Tauhid".
Pembaruan pendidikan yang dllaksanakan Abduh dari segi kurikulum
tampak dengan dimasukkannya mata pelajaran yang sebÊlum itu
hampir tak dijamah oleh perguruan lslam, seperti matematika, geografi
da lain-lain. Juga diperkenalkannya muqaddimch lbn Kltaldun dengan
bahasa populer. Modernisasi sarana edukatif dalam bentuk bangunan
yang layak. bersih dan sehat, perlengkapan serba mutakhir, asrama
pelâjar, pcrpustakaan penuniang yefig lcngkap, N4odernisasi staf
edukatif berupa take-home püy yang layak dengan fasilitas pertunahan,
kendaraan dan lain-lain. sehingga kesan sebagai marbot bagi para
pe,ngeja{ yang makannya untuk hari itu diperolehnya dari belas-kasih
dan surnbangan masyarakat sekitar dibongkarnya habis. 'o
Disinilah letak dinapnika pclsitif etrari peran trcsar umat Islam dalam
sejarah pcrjuangan bangsa Indonesia. Untuk itu sceara kescluruhan scjarali
l4r¡ u,,^-^:-¡1. ,Fru¡i¡*r¡¡i Eadjerei, a!-lrs;;ae{ Mengisi Se¡arale I}arigstr, (Jakarta: Presto Frrma
Utama,1996i, hal. iû.
I
umat Islam Indonesia mesti melacak gerakan mendasar atas lahirnya suatu
peristiwa maha penting dalam karya sejarah, terutarna yang berkenaan dengan
motivasi terdalarn yaitu perjuangan umat Islam terlradap kemerosotan dalam
berbagai aspeknya, sehingga terasa menyentuhlah akar dalam menguak
realitas semestinya dari lahirnya suatu gorakan Islam. Lebih-lebih lagi terkait
dengan årus modcrnisasi yang saat ini disaksikan, mâka meneari titik
penyajian Islarn Indonesia saat ini harus melacaknya jauh ke masyarakat
iampau, dengan membongkar realitas fenomenologisnya sejak masuk ke
Indonesia.
Reaktualisasi terhadap ajaran Islam kadangkala mutlak dilakukan
untuk rnengkaji sekaligus rnenguji hakikat isyarat kehendak llahiah yang
terkandung Secara tersirat daiam semua ketentuan=Nya, untuk kasus
modernisasi (pernbaruan) di Indonesia, reaktualisasi lebih bereiri
mengedepankan penafsiran, menyimak, dan mengkali kembali al-Quran dan
nilai-nilai yang pemah dipraktekkan rosul Vluhamrnad saw. Sehingga hampir
dipastikan proses modernisasi itu be4aian amat aiot dan penuh goncangan
dinamika.
Dinarnika modcrnisasi itu selain berhadapan sÕcârâ intern torhadap
kelompok umat Islam tradisional yang teguh meruegang adat istiadal dan nilai
agama lama yang pernah mereka anut, juga harus berhadapan dengan
kekuatan pcnjajah Belanda yang berusaha meredam gcrakan modcrnis itu'
Eahkan BeÌanda berusaha dengan berbagai oare untuk merusalç nilai-nilai
murni dari ajaran Xslarn yang diperjuangkan cleh ref,onnis" Di sinilah prûses
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reformasi (pemharuaLe/ di Indonesia mendapatkan tantangan yang sungguh-
sungguh sangat berbeda dibanding dengan negara-negara Islam lainnya yang
memperjuangkan gerakan modcrn.
Persentuhan-persentuhan dan pengaruh dari luar terhadap dinamika
Islam di Indonesia cukup memberi tempat yang berarti bahkan sangat
memberi eorak dalam kompas pomikiran modern. Misalnya pemikiran Ibnu
Tairniyah (72s HII3}B M), Muhammad bin Abdul wahab (1703-1787 M),
Jamaiudin Ai-Afghani (1255-13i5 1v1839-1897 M), Muharnmad Abduh
{1262-1329 H/1845-1905 M), dan lainnya. Keiompok modernis-reformis
dimaksudkan selain memang sangat memperjuangkan ""spirit Islarn murûi"
berdasarkan al-Quran dan Sunnah, juga rnenghirnpun kekuatan raksasa
rnempersatukan umat Islam di bawah paryi-panji Pan Islamisme yang selalu
dikibar dan dikobarkan terutama dalam melawan kolonialisme Barat dalam
semua aspeknya yâng merusak Islam.
Di Indonesia golongan dan gerakan reformis ini bisa dilihat dari
gerakan Muhammadiyah, al-Irsyad dan Persatuan Islam (Persis). Bahkan
sejarah mencatat golongan keturunan Arablah termasuk Syeikh Surkati di
clalamnya yang mengawali reformasi eli Indonesia, hal ini sebagaimana
terdapat dalam pernyataan Faehry Ali:
Di Jawa, sebetrum lahirnya organisasi Muhammadiyah, kelompok
pembaru yang pertama kali muncul, dan paling mcnentukan pada
waktu itu,adalah organisasi pendidikan yang dikelola oleh masyârakat
Arab lndonesia yang juga prihatin terhadap situasi pendidikan di
wilayah Ïcolonial Belanda ini" Kenelatipun lombaga ponelidikan yang
didirikan pada rnulanya lcbih diperuntukkan bagi kalangan mâsyarâkat
Arab sendiri. hlamun, tielak bisa tidak, kehadirannya memberikan
darnpak persltif bagi perkembangan pendidikan lslam modern
t0
selanjuffa. Pada tanggal 17 Juli 1905, didirikan al-Jam'iyah al-
Khairiyah yang kernudian dikenal sebagai Jamiat Khaer, di Jakarta.
Sebagairnana sekolah modern lainnya, JamiøtKhaer mengajarkan pula
rnata pelajaran umuül, di sarnping mata pelajaran agama Islarn. Pada
bulan oktober 191I, tiga guru utama dari negeri Arab, atas undangan
Jamiat Khaer" bergabung dengan kelompok itu. Mereka adalah Syeikh
Ahmad Soorkati (Sudan), Syeikh Muhammad Thoib (Maroko) daan
syeikh Muhammad Abdul Hamid ( Makkah). Di antara ketiga tokoh
itu, Ahmad Soorkatilah yang banyak memberikan andii bagi
penyebaran pernikiran baru dalarn lingkungan masyarakat Islam
indonesia. Tapi, karena konfliknya dengan sementara golongan Arab
Sayid yang dianggapnya mempunyai derajat lebih tinggs' maka
peeahlah Jarniat Khaer. Mereka yang sependapat dengan Soorkati
mendirikan lembaga pendidikan lain yang dibori nama alJrsyad,yang
didirikan pada tanggal 11 Agustus 1915. Pada perkembangannya, al-
Irsyad, Tidak hany a rnemperhatikan persoalan-persoalan Islam-Arab di
Indonesia, tetapi jiga memperhatikan persoalan umat lslam lndonesia
secara ulnuflt. Keikutsertaannya dalam kongres Islam I pada tahun
t9}A-an dan dalam pembentukan Mailis Isløm A'la Indt¡nesia (MIAÌ)
yang didirikan pada tahun 1937 merupakan bukti kongkret perhatian
Soorkati terhadap persoalan Islam di Indonesia" Fentingnya kehadiran
Jamiat Khaer " yang kemudian diteruskan 
oleh al-Irsyad" bagi dunia
pendidikan Islam di Indonesia, terletak pada kenyataan bahwa ia
adalah yang memulai rnembentuk sebuah organisasi modem dalam
masyarakat lslam Indonesia. Kemodernànnya. terletak pada adanya
anggaran dasar organisasi, tercatatnya para anggota dan kemudian
diadakan r apat+ apat peri odi k. 1 5
Keunikan proses lslamisasi yang terjadi di Indonesia membawa
dampak terhadap pengamalan keagamaan masyarakatnya, karcna misi
Islamisasi yang terjadi di awal penyebaran Islam hanya terbatas pada kuantitas
dan bagaimana Islam bisa dipeluk oleh masyarakat. Hal ini bclurn menycntuh
kepada penânaman aelidah serta amaJiâh secara murni. Sehingga" pembaruan
yang terjadi adalah bagairnana memurnikan pengamalalT egame masyarakat
kepada niiai-nilai nturninya scbagaineana tuntunan al-Quran dan Haelís" Drs.
1s l.'aehry Ali dan llachtiar Eflbndy, O7:. Cit", (Eandung : Mizan, 1990), hal' 70-71
tì
Abdul Sani juga mensinyalir bahwa sebab-sebab secara kongkret mengenal
timbulnya pembaruan di Indonesi a, antare lain :
i. Ketidakbersihan atau eampuraduknya hubungan kehidupan beragama
dalarn lslam.
2. Tidak efesiennya lembagaJembaga pendidikan ãgama døIam memompa
inti dari ajaranlslarn yang murni.
3. Aktivitas misi Katolik dan Protestan yang dikembangkan oleh penjajah
dan rnissionaris pasca kernerdekaan.
4. Sikap tak pedulí, malah kadang-kadang merendahkan dari golongan
terpelajar terhadap Islarn"
5. Keadaan politis, ekonomi, sosial, pendidikan (seeara umurn) sebagai
akibat keadaan Indonesia yang sangat lama menjadi negeri jajahan.'"
Diantara sumbangan kreatif gerakan modern Islam Indonesia terhadap
wawasan keislaman di negeri ini ialah keberaniannya untuk rnempertanyakan
kesahihan beberapa paham dan praktek keagarnaan raþat kita, sekalipun
pengaruh paham pra-modern Islam Wahabi telah rnerembet ke Indonesia pada
dekade kedua dan ketiga abad ke-19, khususnya lewat gerakan Paderi di
Sumatera Barat. Namun gerakan modern Islam dalam arti yang sebenarnya
munçul di Jawa pada dekade kedua dan ketiga abad ke-20.
Nama-nama organisasi seperti N{uhammadiyah, al*lrsyad, dan Pcrsis
adalah wakil utama dari gerakan itu di bidang sosio-keagamaan dan sosio-
kemanusiaan. Sedangkan di bídang politik terutama diwakiii oleh Sarekat
Islarn dengan para ideolog punaaknya, Tjokro dan salirn (I{OS Tiokr<r
Arninoto dan KH. Agus Salim).Berbeda dengan Sarekat Islam yang
rnetnusatkan perhatiannya pada masalah politik di negeri jajahan. F'{aka
toAbdul Sani. (þ.clr, hal. 185-187
12.
Muhammadiyah, al-lrsyad dan Persis, lebih banyak bergerak di bidang
pendidikan dan pelayanan masyarakat. 1'
Syekh Ahmad Surkati juga melihat bahwa pengamalan keagamaan
masyarakatlah yang harus diluruskan dengan berupaya mengembalikan paham
kegamaan yang benar sebagaimana tuntunan al-Quran dan Hadis. lndikator
yang bisa menjelaskan sikap Syekh Surkati mengenai bagaimana menjalankan
syariat agama seÇara benar itu terlihat ketika kunjungannya di Solo, ketika itu
ia mondapati ada seorang Syar{ah (sebutan untuk perempuan golongan
keturunan keluarga nabi) yang terkena desakan ekonorni sehingga hidup
kumpul kebo dengan saudagar Cina, kemudian ia memerintahkan kepada
siapapun untuk memerdekannya dan menikahinya seear ikhlas. Hal ini sangat
bertentangan dalam pandangan keturunan Arab golongan Sayyld (keturuna
nabi) yang memanelang bahwa tidak sah pernikahan bagi ketwunan nabi
dengan orang biasa. Dalam hal ini Surkati berpendapat bahwa kafa'ah
(kesepadanan) tidak berlaku dengan yang mcngatasnamakan golongan sayyid
dan sayyid saja. Tetapi pada kesepadanan ag martya, yaitu Islam.t*
Pendapatnya ini kemudian menimbulkan Surkati terlempar dari Jamiatul Khair
yang didominasi geilongan sayyid sampai akhirnya rnendirikan al-Irsyad al-
Islamiyah.
Dalam konteks inilah peran dan gerakan dakwah syekh Ahmad Surkati
dalam memperbarui dan memurnikan Earan fslarn dapat dilaeak dan
iT4hmad Syafii Ma'arif, Ì'eng*nil+ {-ierskæ¡¡ Madem Islçm lwdonesia Terkødtti;
Í)erkernbangcrn Pemikirsn Íslom ¿fi In¿lanesia Ì)ewctsc¿ ini. Lihat cialam buku Í'ercckapun
{.'.çnrlekiawatr |'entong. Pembahan¡a¡l Pen'úkiresz eli lndone,eic¡" {Eandurrg: h4izan, }990), hal. 46
i8 tr{. }{ussein Badjerei, {)trt.cit., hal. 29^32
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dianalisis. Gerakan dakwah yang dilakukan oleh Syeikh Ahmad Surkati
melaluí pemikiran dan aktivitasnya mengarah pada dua hal. Pertanta, taklepas
dari pendiriannya tentang kemanusiaan. Kedua, Peningkatan kualitas manusia
melalui proses pendidikan. te
Pada kelanjutannya, surkati terus melestarikan keyakinan dan
pemikirannya melalui' aktivitas-aktivitas transformasi nilai-nilai Islam atau
berdakwah. Dakwah merupakan salah satu aktivitas keeagamaan yang sangat
penting dalam Islam. Sejak arval kedatangan Islam sampai sekarang, ia telah
memainkan peran stratcgis dalam penyetlaran dan dan pengembangan Islam.'o
Hal ini dilandasi keyakinan bahwasanya Islam merupakan suatu sistem
kehidupan tnanusia yang praktis dalam berbagai aspeknya, karena itu tentu
saja ia memerlukan bentpk ideologi yang ditopang konsep yang secara
meyakinkan dapat menjelaskan semua sif-at dasar dan meletakkan manusia
pada posisi yang menôntukan dalarn alam semesta.2r
Dakwah merniliki posisi yang strategis dalam upaya mensosialisasikan
dan melestarikan ajaran-ajaran Islam, Sehingga kewajiban berdakwah mcnjadí
tugas setiap muslim, hal ini senada dengan firman Allah yang ada dalam al-
Quran, surah al-Innram ayat 104, sebagai berikut :
*3$gs Çåsredtk *s-¡"t*s r#l #t *;øq fut & ps#s
åJdMT S#sfs;6:dt¿æ
teBisri Alïandi" ûp.cir., hal. 81
z*H.M. Nafis, i-cporur¡ Hçsi!. Penehtictç : Perqnsn T-c¡rekrvt dçlsr¡? Ðifisrîîiktt llc¡Í+tu*Ì+
pæfu ,4br*l Fe.rfeng;ahøn, (Semarang: IAIN Walisongo, i99E), hai 7-E
zlSayyid 
Qutb, Islam A,{ewyangsottg Musø Depan, (Yogyakarta: Shalahudin Fress, 1987},
hal.1.
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Arfinya: Hendaknya ada di antara fuitnu segolongan umüt yüng
nlenyeru kepada kehaikan, menyuruh kepada yrsng ma'ru/'
dan mencegøh dari yang munkar, meraka itulslt orang-
orang yang b eruntung-22
Aktifitas Dakwah Syeikh Surkati dilakukan rnelalui rnedia tulisan,
oeramah dan pendidikan. Terakhir Syeikh Surkati juga terlibat dalam
pendirian jamiyah Al-Irsyad at-Islamiyah sebagai media dakwahnya. G.F
Pijper pernah menulis bahwa yeng benar-benar merupakan gerakan
pembaharuan dan adanya per$amaan dengan gerakan reformis di Mesir adalah
gerakan pembaruan al-Irsyad" yang artinya pimpinan. Organisasi ini adalah
organisasi gerakan yang didirikan oleh Syeikh Ahmad Surkati dan kawan-
kawannya. Narna lengkapnya adalah Jam'iyah ai-Islah waal-Irsyad, yang
artinya perhimpunan bagi refurmis dan pimpinan. Rupanya naüra ini diarntiil
dari Jarn'iyah Dakwah Wa al-Irsyad di Mesir yang didirikan oleh M. Rasyid
Ridla"23
Dengan alasan-alasan tersebut, penyu.sun merasa tertarik dan
memandang perlu untuk mengungkapkan kembali pemikiran dan sumtrangsih
apa yang diberikan Syeikh Surkati dalam membarui dan memurnikan ajaran
Islarn dalam konteks kcindonesiaan. Terlebih belum arJanya penelitian tentang
pcrnikiran Syeiktr Surkati cialarn perspektif dakwahnya. Deskripsi latar
belakang di atas menjadi erctry poinl (pintu rnasuk) bagi penclitian yang
pcnyusun lakukan.
2241-quran dan Terf cmahnya, (Jakarfa: Yayasan Fenyelenggara Penerjcmah Al-
Quran,197tr), hal 93




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas.
Maka, rumusan masalah yang akan diurai dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana pemikiran Syeikh Ahmad Surkati mengenai pembaruan dan
pemurnian ajarun Islam di Indonesia.
2. Bagaimana gerakan dakwah Syeikh Ahmacl Surkati dalam usahanya
memperbarui dan memurnika n ajaran Islam eli indonesia.
Ð. Tujuæm FeneliÉüa¡n
Memperhatikan ruillusan masalah dari skripsi ini, maka tujuan
penelitian skripsi ini diarahkan pada :
1. Mendeskripsikan pemikiran Syeikh Ahmad Surkati tentang pembaruan
dan pemurnian ajaran Islam di Indonesia.
2" Memahami sceara analitis gerakan dakwah dalarn pembaruan dan
pemurnian ajaran Islam di Indonesia yang dilakukan Syeikh Ahmad
Surkati.
m" Kegunaaxe Fecte[itiam
Scdangkan kegunaan penclitian pada skripsi ini diarahkan kepada dua
kegunaan yaitu:
1. Kegunaan Fraktis




Diharapkan skripsi ini dapat melengkapi dan memperkaya khazanah
ihnu ke-Islaman, terutama dalam disiplin ihnu dakwah yang berkaitan
dengan faktor historis perkembangan pemikiran dan gerakan dakwah
terutama yang berkaitan dengan pembahasan mengenai pembaruan dan
pemurnian (ajaran) Islam di Indonesia, Skripsi ini juga diharapkan dapat
menambah daftar rujukan bagi disiplin ilmu dakwah"
F. T'elaah Pustaka
Penelitian dan tulisan mengenai pembaruan dan pemurnian Islam
dalam konteks ke-Indonesiaan memang sudah beberapa kali di lakukan"
seperti yang dilakukan oleh Dr. Burhanuddin Daya dengan Gerakan
Penzbaruan pemikiran [slam Kasus Sumatera T'hawalib, A. lvtukti Ali tentang
pergerakan Ã.(uhammudiyalz, Deliar Noer tentang pergerakan muslittt
kontemporer Inclonesia, selama pemerintahan Belanda (1900-1942)'
kemudian Taufiq Abdullah dan Murni Djarnal yang meneliti dan menulis
pembaruan Islan¿ di Minangkubau.
Tulisan lain yang membahas tentang pembaruan clan pemurnian dalarn
Islam adalah Islam dan ]'eyy¿bøyî¿un: Sebuøh Kajian te!¿tãng Aliran Ã,{r¡riern
dalam Islam dan ]'ertrtasalahannya oleh A. Shamad lFramíd,'I'radisi dan
Kebungkitan: Islam di Asia T'enggara oleh Taufìq Abdullah " Aliran 
Modern
rJale¿w Islam elleh l)rs. A" fulunir dan llrs" Sudarsono, S.H, Pembshnrusn
rlaløm Lclam: Sejurah Ï'eftlikìran dun (ìerakün oleh Prof. Dr. Harun
Nasution.
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Semua tulisan yang disebutkan di atas lnerupakan tulisan maupun
penelitian tentang pernbaruan dan pemurnian lslam yang bersifat umum,
tidak spesifik terhadap peran golongan Arab yang ada di Indonesia seperti
yang dilakukan oleh Syeikh Ahmad Surkati
Buku lain yang membahas tema pembarüan dan pemurnian Islarn di
Indonesia adalah buku yang ditulis olch Dr" Bisri Affandy, M.A tentang
Syeiklt Ahmacl Surkati (1574-1943): Pembaltaru dan Pemurni Islam di
Indorcesia, tulisan ini membahas tentang sejarah biog¡afi Syeikh Ahmad
Surkati mulai dari tempat kelahirannya di Sudan sampai pada kedatangannya
di Indonesia. Adapun tema pembaruan dalam tulisan Dr. Bisri Affandi hanya
rnendeskripsikan beberapa penclitian yang dilakukan dalam lingkup
pembaruan dan pemurnian Islam di Indonesia serta alasannya memilih Syeikh
Ahmad Surkati sebagai obyek penelitiannya sebagai bagian dari entitas
masyarakat Arab di Indonesia.
Sclain boberapa penolitian yang ditulis dalam bentuk buku seperti
dísebutkan di atas, ada juga penelitían maupun tulisan yang senada dari apa
yang akan di teliti oleh penyusun seperti skripsi yang mcnulis mengenai
pemikiran Syeikh Ahmacl Surkati dan kegiatan al-Irsyad t)amekasan dalam
Pengembøngan Peildidikan Isktm yang disusun oleh Rusnaini mahasiswa
fakuttas Tarbiyah angkatan 1991.
sedangkan judul skripsi yang diarnbil oleh Trenyusun ingin
mcnganalisis Ïebih jauh rmengenai ¡¡ernbaruan dan pemrunrian Jslam sârnpei
pada pengaruhnya di lndonesia pada perspektif, gerakan dakwah lslarn yang
1E
dilakukan oleh Syeikh Ahmad Surkati dan al-Irsyad, organisasi yang
didirikannya. Skripsi ini pun didedikasikan untuk menambâh daftar penelitian
yang berkaitan dengan alctiviøs dakwah dengan semangat pembaruan dan
pemurnian Islam di Indonesia dari partisipasi golongan Arab-Indonesia yang
diwakili oleh Syeikh Ahmad Surkati.
G. Kenangka Teoretil<
Kerangka orientasi bagi analisa dan klasifikasi fàkta-fakta yang
dikumpulkan dalam penelitian membutuhkan instrumon dan alat pendukung
yang sesuai dan memadai. Kerangka orientasi ini selanjutnya rnenjadi satana
bagi titik masuk (entry point) dalan, penelitian skripsi ini. Sehingga upayâ
untuk meletakkan persolan pada proporsinya bisa dilakukan dengan sebaik-
baiknya.
Dcngan dernikian analisa dan klasifikasi fakta-fakta yang berkaitan
dengan pokok masalah pada bahasan skripsi ini dapat diidentifrkasi. Berikut
ini penyusun akan menguraikan beberapa teori yang berhubungan dengan
gerakan dakwah dan perrrbaruan dan pernurnian ajaran Islarn yang menjadi
konsentrasi pcnelitian skripsi ini.
X. Timjauam teratamg pembarnaax¡ dam pernewx"mtaru ls[aml
Rumusan pembaruan (tqjdid) clan pemurnian (pr-lrifikasi) menurut
eendikiawan mungkin memiliki nuaüsa yang berbeda satu sama lain.
Fe¡nbaruan pada rcalitasnya mcnuntut penyesuaían antara nilai-nilai
agama dengan kondisi obyektif yang terjadí di masyarakat dengan kata
lain pembaruan harus respek terhadap perubahan nilai-nilai dan kernajuan
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yang tedadi. Tetapi proses pembaruan ini tidak boleh dilepas dari nilai-
nilai agama (al-Quran dan Hadis) yang mengaturnya sebagai landasan
hukum untuk dijadikan alasan pemurnian. Berbeda dengan tenna
modernisme atau pembaruan versi Barat. Pernbaruan menurut mereka
adalah memodernisir nilai dan kemajûan zaman tidak hanya teknologi
tetapi juga paham hidup, yang boleh dikatakan lepas sama sekali dari
ikatan-ikatan keagamaan Nasrani.24 Oleh karena itu, dalam penjelasan
selanjutnya pada skripsi ini yang menjelaskan tentang pembaruan dan
pemurnian akan dqelaskan secafa simultan. Rumusan yang baku dan
mendasar mengenai pembaruaü dan pemurnian adalah memulihkan
sesuatu kepada keadaan setnula, dan bukan berarti rnengganti sesuatu yang
lain, yang baru. Maksud rumusan tersebut di atas merupakan upaya
megembalikan pcmahaman agarna kepada kondisi semula sebagaimana
masa nabi. Pembaruan (tajrfifl dalam konteks ini diberi makna pembaruan
atau modernisasi.25
Dari tinjauan literatur yang penyusun lakukan ternyata ada
beberapa detinisi dari apa yang dimaksud dengan pembafuan dan
pemurnian ajaran dalarn Islam" Fada prinsipnya pernbaruan berintikan
pikiran dan gerakan untuk menyesuaikan paham*paharn keagamaan Islam
dengan perkembangan baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ihnu dan
teknologi untuk kemudian dirnurnikan dengan meneari kebenarannya
'osuharsono, Geraktn Intelekfiml : ,Ìiha¿l {InÍuk ltda,sø Depan {Jm¿rt Islan¡, (Yogyakarla :
Yayasan al-'Arsy ai'lslamiyah, 1992)" hal. 6a-67 .
ziA. Munir elan Sudarsona, Aliycryt Modern Ðølctm LcÌøw, Cet.I ("Iakar1a. R.ineke Cipta,
1994), hal.1
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melalui sumber al-Quran dan Hadis. Hal ini erat kaitannya dengan
kandungan pembaruan yang terdiri dari tiga unsur yaita liberation,
reformatiçn, dan modeynization. Dalam kajian lebih rnendalam dan
meluas, peinbaruan ternyata memiliki fungsi yaitu konservasi dan
dinamisasi. Dalam kaitan ini seorang ulama menyebutkan bahwa fungsi
tajdid adalah . al-'ladah, al-Ibctnah, dan a/-Ihya''u
Sebenarnya pembaruan dapat ditelusuri latar belakangoya yang
dapat dilihat dalam beberapa faktor, yaitu polítik, sosiai, budaya, dan ilmu
pengetahuan. Dalam sejarah pembaruan tetdapat beberapa tokoh yang
cukup terkenal, seperti Muhammad Abduh, di lvlesir. Pikiran-pikiran dan
gerakannya nìempunyai pengaruh yang besar terhadap pembaruan di
dalarn dunia Islam termasuk di Indonesia. Abduh mengatakan bahwa umat
Islam menjadi telbelekang bukan karena al-Quran tetapi semata-mata
karena umat telah mengabaikan kitab suei tersebut seoara s€mena-mona.27
Dcngan kata lain, Abduh berpendapat bila umat ingin rnaju, mereka harus
2u,4!-"Iadolr, a!-Ibætah, datral-Ihya adalah fungsi pembaruan(tajdid) yang dideskripsikan
dan digngkapkan oleh KH. Ahmad Sidiq. alJ'aadøh mengandung arii pemuiihan kembali ajaran*
ajaran Islam dari penecmaran lir:rbah bueiaya yang mengotori kebenaran, kesernputnaan dan
kemurnian ïslam. al*Ibaçnæh mengatdung arti pembedaan dan pemisahan ajaran dan nilai-nilai
yang menyirnpang dan mengganggu lslam. a!*Ihya'Mengandung arti pendinamisasian hidup dan
semãngat lslam, sehingga mampu memahami dan memberikan jawaban yang benar dan tepat
dalam mengha<Japi perubahan dan perkembangan masyarakat dan kcmajuan ilmu penetahuan-serta
teknologi. Ëungui påmbaruan ini ilisampaikan pada seminar mengenai "'f a¡dicl. rilefturul visi NU",
Instirut llmu Quran (LlhüSM,A) malang, Th. 1987. Ibid., hal. 14
27 A. Syafii ktaarif Peta Rutwi Irute{ektu¿v"lisrne Islarw di IndanesÌs, Cet. IIT, (Eandung:
Mizarr, 1995)"hal.26.
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kembali kepada akar alaran yang sejati, ajatan yang belum tereemar oleh
penetrasi ajaran-ajaran lain yang destrukfif dan fatalistik''?8
Berikut ini penyusun menguraikan beberapa teori dan definisi
pernbaruan yang dikemukakanbeberapa tokoh :
l).KH. Ahmad sidiq, menegaskan bahwa toidid (pembaruan) lebih
banyak mcngandung pengertìan "memulihkan" sesuatu kepada
keadaan semula (ketika masih baru, sebelum terkena debu atau karat),
bukan berarti "mengganti" sesuatu yang lain, yang "baru'. OIeh karena
itu, kalau ada tajdid diartikan "pembaruan", kata yu¡addidu
dite4emahkan dengan 'lnemperbafl)|", dan kata muiaddid
diterjemahkan dengan "pernbaru", maka harus diartikan "pemulihan
menjadi seperti semuta, leetika masih baru, tidak boleh diartikan
mengganti dengan yang lain, yang"baru".
2)" Yusuf Qardhawi, tøjdifi (pembaruan) diartikan dengan "'pembafuan,
modernisasi" yakni upaya mengembalikan pemahaman egama kcpada
kondisi semula sebagainnana masa nabi. Ini bukan berarti hukum
agamà harus persis seperti yang terjadi pada waktu itu. N4elainkan
rnelahirkan keputusan hukurn untuk masyarâkat sekarang seialan
dengan maksud syar'i dengan membersihkan dari unsur-uflsur bid'ah,
khurafat atau pikiran-pikiran asíng.
28 Fatalistik adalah perwujudan dari paham fatalisme, yaitu kepercayaanbahwa kejadian-
kejadian yang sudah diputuskan átau ditetapkan oleh Tuhan pada permulaan wujud, sehingga
usãha-usaha inanusia tidak dapat mengubahnya. I-ihat Fius A. Padanto dan þ[. Ðahlan al-Earry,
Ap. Cit., hal. 712.
22
3). Sedangkan masyarakat Barat, pembaruan mengandung unsur
modernisasi yang mangandung arti pikirafl, aliran, gerakan, dan usaha
untuk rnengubah paham-paham, adat-istiadat, institusi-institusi lama
dan sebagaínya agar semua itu dapat disesuaikan dengan pendapat-
pendapat dan keadaan-keadaan baru yang ditimbulkan oleh ilmu
pongetahuan modern. Pikiran dan aliran itu lahir pada periode yang
disebut age oJ'reason atau englightement (masa akal atau masa terang)
1650-1800 M.
4). KH" Ali Yafie, pembaruan terbatas pada pendekatan
materilmaudlu'iyah atas salah satu segi permasalahannya yang sangat
dihayati dalarn dunia pesantren, yaitu bidang fiqih. Telaah yang
sederhana ini mencoba mengamati sejauh rnana hukum pornbaruan itu
sebagai salah satu hukum kehidupan (fithratulhayah) berlaktt atas
perkembangan ilmu fiqih itu sendiri.
5)" Al-Murtadla, mcmberikan syarah (penjelasan) pada kitab llzyø'
(Ilumuddin dalam kitabnya lthüfu Sadatil Muttaqin menjelaskan
tajdidlpembaruan seeara etimologis I'adatusy syai' iaditlan kal
muhtada, pcmbaruan aelalah mengcmbalikan sesuatu seeara baru
seperti scdiakala. Terhadap hal ini, AN Whitehead menanggapi bahwa
para refitrweør (pembaru) tetap bertahan, ¡nereka hanya mcmperbaiki
apa yâng diiupakan, artinya tidak rnenrbuat agama baru'
6). Al-Vfanawi nrengutip dari penelapat Al-Qorni dan lbnu Katsir,
pen'ltraruan (tøidicl) adalah menghidupkan arnalan yang bersumber dari
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al-Quran dan as-Sunah serta melaksanakan ketentuan keduanya,
seorang mujaddid berusaha memanfaatkan ilmunya untuk
memperbarui agamanya, afünya menegaskan antara yang sunah dan
yang bid'ah, serta memperbanyak ilmu, menolong ahli keilmuan serJa
memusnahkan ahli bid'ah dan mengarahkannya. seorang mujaddid
harus orang alim (agama) lahir bathin.
7). Drs. A. Munir dan Drs. Sudarsono, S.H, dalarn bukunya alitan modern
dalam Isiam, menyimpuikan bahwa pennbaruan adaiah pikiran dan
gerakan untuk menyesuaikan paham-paham keagamaan Islam dengan
perkembangan baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu
pengetahuan modern dan teknologi. Fembaruan ini mengandung tiga
unsur yaitu:
a. Liheration, berarti dalam proses berpikir lebih bersifat pembebasan
daripada ta'ç,cub mazhab, bid'ah dan khurafat.
b. Reformation, berafü kembali kepada al-Quran dan Hadis.
Ç. Mgdernization, berarti meyesuaikan dengan Suasana baru yang
ditimbulkan oleh komajuan ilmu pengetahuan dan teknologi'2n
Mcmperhatikan bebcrapâ teori dari defînisi mengenai pembaruan
di atas. V1aka, teori yang dapat digunakan scbagai pisau analisa dalarn
menganalisis pembaruan dan pemurnian ajaran Islarn dí Indonesia yang
dilakukan melalui pernikiran dan gerakan Syeikh Ahmad Surkati adalah
å.pa yang d{rurnuskarì ûleh Kil. Ahmad Sidiq, al-h4anawi, al-fuIurtadla, dan
2qA. Munir dan Suelarsono, Ûp. Cit., (Jakarta. R.ineke Cipta, 1994), hal. 8-20
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apa yang dirumuskan melalui kesimpulan oleh Drs. A. Munir dan Drs.
Sudarsono, S.H. Sebab, pembaruan dalam pandangan Surkati adalah
mengembalikan ajaran Isiam kepada sumber aslinya yaitu al-Quran dan as-
sunnah, dan memurnikan Islam dari perilaku bíd'ad, syirik, khurafat,
taqlid buta.30
syeikh Ahrnad surkati juga berpendapat pintu rjtihad masih
terbuka, karena hukum [slam hidup sepanjang masa. Ia tidak memilih
salah satu madzhab tertentu, tetapi memakai pemikiran ulama salaf
sebagai jembatan untuk meneari hukum-hukum Islam dari dua sumber
utamanya yaitu al-Quran dan as*Sunnah. Oleh karena itu, Surkati dan al-
irsyad menamakan diri mereka sebagai tnadzhab as-Salaf'a-Saleh, karena
dia rnengecam hidup bermadzhab yang hanya memecah belah umat.3t
Hal ini senada dengan pembaruan yang dieetuskan oleh Ibn
Tairniyah dan h4uhamamad Abduh dengan semboyan al-ruiu' ila Quran
wa al-Sunnah. Scdangkan kritiknya dinyatakan dalarn pemyataan Innø
ushul al-clin wa furu'aha qad bayyanaha al-rasul" Kesamaan pandangan
ini dikarenakan Ahmad Surkati adalahtokoh yang terpengaruh dengan ide
pembaruan kedua t¿¡koh tcrscbut"
t"Lihat. Syeikh Ahmad Surkati, Tiga |lersoalan : Ijfihad dan'J'øqlid, Sunnalz dan Rid'ah,
Ziarsh Kubur, '!'awassu! dan SyafJ'uah, (FF al-Irsyad atr-Islarniyah' 1988).




2, Timjauan tentang gerakam dahwale
Ditinjau dari segi etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab yang
berarti "panggi\an, ai akan úlant serllnn" -32
Dalam tata bahasa Arab, kata dakwah berbentuk "isim ntoshdhr".
Kata ini berasal dari f il (kata kerja) "fu'a-yad'u", aÍti{rya memanggil,
mengajak, atau menyeru. Arti kata dakwah seperti ini sering drjumpai pada
ayat-ayatal*Quran seperti surah Yunus ayatz' sebagai berikut:
p S*,Jl¡t* oJllgøq d$lg
Artinya : AIIah r?zenyeru kepada kampttng selaffiat (syurga)"
sedangkan dakwah ditinjau dari segi terminologi/semantik
menganelung beberapa definisi dan pengertian, antara lain :
1. Syeikh Ali h{ahfudh,
uås¡adlQ ¡øYls es$ls J'éJt ,s'ls; a¡"till C*
cJ*.-$lS db. Ml ätle""q t-çi# Jfu"n1l p *6$13
Artinqú: Mendorong manusia agar melakrykan-kebaikan dan menurufi- 
peÍunjuk, menyurulz ynereka berbual kebaiikrtn dun rueÍarang
ntere"ka dari' perbuala ntnunkar --ãgar mereka mendapat
kebahagiaan df dun¡a dan akhirat"""
2" Frof" Toha Jahja Ûmâr, h44." dakwah adalah mengajak manusia
dengan eara bijaksana kepada jalanyangbenar sesuai dengan perintah
Tuhan untuk kemasiahatan (sesuatu yang mendatangkan kebaikan)
elan kebahagiaan di dunia dan akhirat.3a
32 Suna{o dan Ðjoenaesih S Sunarjo " Op. Ût , Ílal 62.33 Hamzah Yaqulr, Pubtisistik Islctm: ll'eknik Dctktuah t{an Í,eadershlp, (tsanduttg
Diponegoro, 1981), hal. 13.
'ìoToha Jahja omar, !!mu Ðet'vteth, (Jakarta : wijaya, l967j,hal. 13 '
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Definisi-defi nisi di atas memiliki persamaan-persamaan, walaupun
definisi tersebut menurut pändangan masing-masing pendefinisi.
Sedangkan dalam lvaeana gerakan dakwah, aktivitas dakwah memiliki
faktor-faktor penentu yang harus diperhatikan. Asmuni Syukir
menyebutnya sebagai azas'azas strategi dakwah, meliputi :
&. Azas Filisofis, membicarakan masalah yãng erat hubungannya dengan
tuSuan-tujuanyanghendak dicapai dalam proses dan aktivitas dakwah'
b. Aias Kemampuan dan Keahlian da'i (aehievement and profesional)
Ç. Azas Sosiologis, membahas masalah-masalah yang befkaitan dengan
situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya, politik pemerintahan
setetnpat, mayoritas àgama, fîlosofîs sasaran dakwah, sosio kultur
sasaran dakwah dan lain sebagainya.
d. Azas Psikologis, membahas masalah yang erat hubungannya dengan
kejiwaan manusia.
e. Rias Efektivitas dan Efisiensi, yakni dakwah harus berusaha
menyeimbangkan antara beaya, wakfu dan tenaga yang dikcluarkan
dengan pencapaian hasilnYa. 
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Turunan dari azas-aeas tersebut dalam aktivitas dakwah adalali
dibutuhkannya komponen-komponen dakwah yang digunakan sebagai
instrumen dalam proses transformasi niiai-niiai yang berkaitan dengan




4. N4asyarakat scbagai obyek dakwah
5. N{ctodologi dakwah
6. Media dakwah. 3ti
35Asmuni Syukir, O¡t. Cit., Í{a1. 32
]ulh¡tf., hal.33.
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3" Ti¡¡ologi gerakan pennbaruan clan pemurmian (restorasinlsu
rekonstruksioniso dan pragmatis)
Fembaruan pada dasarnya rnuncul sebagai reaksi tcrhadap fluktuasi
dari kemEuan dan kemunduran yang terjadí pada umat Islam- Kesadaran
akan kemunduran Islam sebenarnya telah ada setelah berakhirnya
pemerintahan khulafaur rasyidin, yakni ketika berlangsungnya
pemerintahan rnonarkhis di bawah kekuasaan dinasti Urnayyah dan
Ab,assiah.
Pada masa seperti itu lahir seorang tokoh yang bernama Taqiudin
Alrmad Ibn Taimiyah yeng dilahirkan pada tahun 661 Hijriyak (1263
lzlasehi) di Haran, Syiria. Ia lahir pada waktu jatuhnya Baghdad ke tangan
Huiagu Kahn, atau tepatnyapadasaat situasi chaos ketika lslam mendapat
serangan dari Tartar dan kolonilisme Barat (tentara salib), Ia lahir sebagai
pemikir dan aktivis di trtik menentukan antara periode klasik dan periode
pertengahan.3t Di masa itu, kecenderungan umat Islam kculbali kepada
persolan Animisme-l)inamisme, sepertí mengakui kekuatan batu" ilmu
sihir, hipnotis, dan phanteisme. lbn Taimiyah lahir sebagai perlawanan
terhadap reâlitås tersebut" sehingga ia tampil sebagai tokoh pembåru dan
pemurni Islam di tengah kekacauan yang disebabkan oleh pendudukan
pasukan tentara Tar-tar selama kurang lebih lima puluh tahun.38
37periode klasik adalah z&mã17 kecmasan umat Islam (690-1250 M) sedangkan periode
perrengahan adalah (1250-15û0 h4) dianggap sebagai fase kemunduran umât Islam. Hodgson, T'he
Venn,le ûf Islum, òhirugo : 'Ihe University Of Chieago Press, 1974. Lihat. Hamn Nasution,
pembqmttn daktm Islsrn , Seisrah Pemikirøn døn (]ercrkati, (Jakarta : Iìulan Bintang. 1982). lial.
t2-14.
utsuharse¡ne,, 0¡t" Cit", hal, 47.
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Pusaran ide lbn Taimiyah ialah pemurnian lslam dengan semboyan
al-ruju' ila Quran wa al-Sunnah. Sedangkan kritiknya dinyatakan dalam
pernyataan Inna ushul al-din wa furu'ahø r¿ad bayyanaha al-rasul.3e
Begitupun pembaruan yang terjadí pada masa Muhammad Abduh,
Rashid Ridha, Jamaluddin al-Afgahani, di Mesir, syed Ahmad Khan, syed
Ameer Ali, M. Iqbal, di India dan Pakistan, dan lain sebagainya. Pada
urîrumnya, motif pembaruan yang terjaeli sebagai lawabanterhadap realitas
yang terjadi di dunia Islann, terlebih persoalan ekspansi kolonial yang
mengaburkan sendi-sendi umat Islarn. N{engenai pembaruan oleh tokoh-
tokoh tersebut tidak akan dibahas panJang lebar pada sub ini terlebih ide-
ide pembaruan tokoh-tokoh ini diilharni oleh tokoh sentralnya yaitu Ibn
Taimiyah. Tak terlepas juga gerakan reformis yang ada di lndonesia,
termasuk Syeikh Ahmad Surkati.
lVlengenai perspektrf dakwah pembaruan dan pemurnian Islam, ada
tiga reaksi terhadap krisis fundamontal dan kemunduran yang sangat
nyata, timbul tiga respons yang berbeda dari dalam peradaban lslarn di
masa kolonial dan pasca kolonial. Memin¡am karakterisasi dari Eqbal
Ahrnad dalarn buku Fervez Hoodboy,Ikhtiar ÀIenegakkan llu,cionalitüs :
Antãra Sains dan Ortodaksi lslatn, ketiga respons terscbut adalah '
Restorasionis, Relronstruksit¡nis, tÍan Pragmalls. Kategori iní memberikan
kcrangka analisis yang berguna untuk menclaah persoalan*persoalan yang
,nJuhayu s Fraja, F4tisti*xtÍo4;i lbn 'lkirniyttl¡, Jurnal ulumul Quran No. 7, Vol lI
{Jakarta: ì-SAF, i990}, hal. T5.
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kemungkinan berkembang dalarn masyarakat Islam*o, juga sebagai
kerangka aeuan dalam menganalisis pada kategori fnana Syeikh Ahmad
Surkati dalam melaksanakan dakwah pembaruan dan pemurniannya.
1. Kaum Restorasionis
Restorasionis mencoba memulihkan beberapa versi ideal di masa
lampau, dan menyebut semua kegagalan dan kekalahan sarnpai
penyimpangan dari jalan yang lurus. Mulai dari negara sekuler Mesir
samapai kerajaan Islam wahabi Arab saudi, dari negara syi'ah
revolusiner lran sampai republik Islam Pakistan menyeru perang suci
terhadap gãgasÐn sekular, rasionalisme, dan universalisme, menentang
kapitalisme dan komunisme yang dibawa kolonial.ol Restorasionis
merupakan reaksi nyata terhadap kolonialisme Barat yang
mengaburkan nilai-nilai Islam dengan sekularisme, rasionalisme,
kapitalisme dan komunismenya. lvlereka meneita-citakan Islam
sebagaimana digariskan dalarn al-Quran dan as-sunnah,
mengembalikan bentuk-bentuk penyímpangan dengan bersandarkan
kepada syari'at Islam, fundamentalisme adalah bentuk nyata gerakan
2" Kaum Rekonstruksionis
Rekonstruksionis bortentangan posisinya dcngan kaum konservatíf
yång sangat anti sains dan modernisrtc, rekonstruksionis seeara
esemsial menafsirkan kembali keimanan untulç möndaflxâik¿Ifi tuntut¿tÌì
4oìrerve" F{oodboy, Ikhtiør A.lenegakkan |lasioft{tlilss: AnÍsrs Srtins døn Orlo¿loksi lslam,




peradaban modern dengan ajaran dan tradisi lslarn. Golongan ini
mengatakan bahwa Islam semasa rosulullah dan khulafaur rasyidin
bersifat revolusiner, progresif, liberal, dan rasional. Masa setelah itu
condong kekakuan dan dogmatísme reaksioner yang dianggap berasal
dari keberhasilan taqlid (tradisi) atas rjtihad (inovasi).u'
3. Kaum Pragrnatis
Pragmatis merupakan mayoritas kaum muslirn yang bungkam, tnereka
lebih suka rnennperlakukan persyatatan agatna dan keimanan sebagai
seuatu yang secara esensial tidak langsung berkaitan dengan masalah
politik, ekonomi, sains dan pengetahuan sekuler.o'
Selanjutnya, dalam konteks dakwah perubaruan dan pemurnian,
sulit untuk memposisikan Syeikh Ahmad Surkati pada satu dati tíga
kategori di atas. Sebab, sebagai mujahid pribadinya merindukan Islam
sebagaimana lslam masa fosulullah (restorasionis), tetapi sebagai tokoh
rnodcrat, ia tidak ingin ketinggalan dari kemajuan zaman. Hal ini
dibuktíkan dengan kurikulum bagi mata pelajaran umum pada sekolah
yang didirikannya (rekonstruksionis), bahwa dalam Islam harus juga
memâhami pengetahuan umufin yâng notabene berasal dari Islam di
samping mengerti agamanya. oteh lcarena itu, dakwah yang dilakukan
Syeikh Ahmad Surkati menlrrut hemat perìyusun masuk pada kategori
restorasionis dan rekonstruksieinis yang berjalan secarâ simultan.
o'I hioi., lcç|. t {}5- I t6.
^3lhirt., haì. I t2,
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Sehingga, Surkati baru kemudian dapat dikatakan sebagai pembaru dan
pemurni ajaranlslam di Indonesia.
Dari uraian dan batasan-batasan di atas. Maka, tinjauan dakwah
digunakan sebagai pisau analisis dan perspektif bagi penelitian tentang
gerakan dakwah Syeikh Ahmad Surkati dalam semangat pembaruan dan




Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitían kepustakaan, sehingga
sunber data yang digunakan sepenuhnya berdasarkan atas kajian pustaka
(library researda)" Datø yang digunakan dikumpulkan dan dianalisis
berasal dari literatur maupun bahan dokumentasi yang lain, seperti buku,
manlrskrip, dan dokumen maupun media lain yang relevan serta
berhubungan dengan pembahasan dalam skripsi ini.
Ada dua jenis clata yang dikumpulkan dalam studi ini, yaitu data
yang bersifat primer dan data yang bcrsifat sekunder" Data prirner terkait
dengan pcmikiran dan gerakan dakwah Syeikh Ahmad Surkati tentang
pembaruan dan pemurnian ajaran Islam, untuk pengumpulan sumbcr
datanya diperolctr dari tulisan-tulisan syeikli"
h,{engenai tulisan atau karya syeikh Ahmad surkati yang akan
menladi rujukan utama dari konsentrasi skr{psi ini adalatr, {¿Í-Ã/tt-saiÍ {r!'
'l.salaís yang sudah diterjemahkan daiam bahasa Indonesia oleh ,&hmad
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Salim tVlahfudz dengan judul Tiga Persrtalan: Ijtihad dan l'aqlid, Sunnah
don Bid'alt, Ziarah Kuhur, tawassul døn Syafaah (Iakarta: Pimpinan Pusat
al-Irsyad al-Islamiyah, 1988). Dan tulisan murid-muridnya. Sedangkan
data sekunder merupakan data lain yag ditutis oleh para cendekiawan yang
ber.kaitan dengan pembaruan dan pemurnian ajaranlslam di Indonesia dan
tulisan tentang gerakân dakwah, sepefü tulisan Deliar Noer mengenai
Gerakan Modern Dalatn Lslam,Drs. Abdul Sani dengan bukunya Linta'san
Seiaralz Pemikiran Perkembarcgan Modern Dalam Islam, dan tulisan-
tulisan cendekiawan lainnya. . Data sekunder ini digunakan sebagai alat
bantu dalam melengkaPi analisis.
2" Sifat pcnelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptf, yaitu langkah-langkah yang
dilakukan dalam rangka representasi obyektif tentang realitas yang
terdapat di dalam masalah yang ditelitie atary dapatjuga diartikan sebagai
metode yang digunakan untuk rnendeskripsikan segala hal yang berkaitan
dengan pokok/rumusan perunasalahan, melacak dan rnensisternatisír
sedemikian fupa? selanjutnya dengan keyakinan tertentu diambil
kesirnpulan umum dari bahan-bahan tentang obyek pennasalahannya.at
Kaitannya dengan pembahasan pada skripsi ini, metodc deskriptif
digunakan untuk menggarnbarkan pcrníkiran-pemikiran dan akiivítas
aaÌ{adari Nawawi, A,leîotltttogi Peneliliçn }}itlang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Fress, 1985), hal. 63.
otgrrtrisno Fladi, A&etotfu¡lagi llesearcto I, (Yogyakarta. F'ak. Psikologi UGN4, 1987), hal
3.
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dakwah Syeikh Ahmad Surkati yang berkaitan dengan semangat
pembaruan dan pemurnian Islam di Indonesia.
3. Pendekatanpenelitian
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
historis-sosiologis. Pendekatan historis adalah pendekatan untuk
menyingkap, menggali dan menelaah serta menganalisis perspalan-
persoalan yang rnenjadi obyek studi ini dari dirnensi kesejarahan sehingga
didapatkan kesimpulan yang obyektif karena didasari anaiisis latar
belakang peristiwa yang obyektif.oo Pendckatan sosiologis digunakan
untuk menyingkap serta menganalisis obyek studi dari dimensi sosiologi.
4. l¡letode analisis data
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis konsep dari
pemikiran tlerbagai tulisan (dokumen) yang berkaitan dengan masalah
pem6aruan dan pemurnian ajaran Islam di indonesia dalam perspekfif
gerakan dakwah yang dilakukan oleh Syeikh Ahrnad Surkatí.
[" Siste¡raatååtaPembahæsan
Secara keseluruhan, penyusunan skripsi ini terdirí dari empat bab"
Sistematika pembahasannya adalah sebagai berkut .
lliawali dengan bab pertama pcndahuluan yang tereiiri darl penegasan
judul, latar belakang masalah, rurnusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
nâr. ¿t
6Noun¡zzaman Shidiqi, Ì)engatelar Se.irtrak h{uslinc, (Yogyakarta: Nur Cahaya,1983i"
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.
Bab dua adalah Riwayat hidup Syeikh Ahmad Surkati. Di sini akan
dípaparkan mengenai biografi syeikh Ahmad Surkati, Pendidikan, karir
intelektualnya, latzr belakang sosial politik kehidupannya sampai aktivitas
dakwahnya dalam organisasi Al-Irsyad serta karya-karyanya.
Bab tiga berisi tentang pemikiran dan gerakan dakwah Syeikh Ahmad
Surkati dalam memperbaharui dan memurnikan ajaran Islam di Indonesia
yang dibagi pada dua sub judul, yaitu: pemikiran tentang pembaruan dan
pemumia ajaran Islam dan Gerakan Dakwah Syeikh Ahmad Surkati dalarn
sernangat memperbaharui dan memurnikan ajaeran Islam.






kemukakan , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan
masalah yang telah ditentukan pada bab pertama dari penelitian ini"
Kesimpulannya adalah sebagai berikut :
1. Syeikh Ahmad Surkati merupakan tokoh pembaru dan pomurni ajaran 
Islam
di Indonesia. Pengaruhnya terhadap gerakan pembaruan dan pemurnian
Islam tidak hanya mengena pada golongan Arab saja, tetapi secara lebih
luas mempengaruhi kehidupan berugama urnat Islam di indoncsia bahkan
gerakan dan aktivitas Syeikh Ahmad Surkati juga berpengaruh terhadap
kebangkitan pergerakan kemerdeka¿n Indonesia. Pemikiran pembaruan dan
pemurnian ajaran Islam Syeikh Surkati didasari oleh realitas masyarakat
Indonesia pada masa penjajahan Belanda yang mengamalkan dan
rnempraktckkan Islam secara menyimpang karcna di pengaruhi oleh
takhayul, bid'ah dan bercampur dengan adat-itiadat serta pengaruh F{indu-
Budha yang tidak berasal dari Islam.
2. Gerakan dakwah syeikh surkati dalaln upayanya memperbarui dan
memurnikan ajaran Islarn dílakukan dengan sungguh-sungguh dalam
rentang waktu yang eukup lama, yakni sejak kedatângannya di lndonesia
sampai akhir hayatnya. Sehingga inti gerakan dalcwahnya adalah pemharuan
(refìtrncasi) dan pemurnian (pw,ifika,si) itw sendiri. sedang rnetode yang
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di gunakannya adalah metode p e r s ua s if, s intp at i k- e mp at i k, sefia ko nf 
r ont at f
dan berani. Karena ia mampu tampil beda dari sekian banyak tokoh 
Islam
pada waktu itu belum mernikirkan apa yang telah dilontarkannya sebagai
pemikirtan pembaruan dan pemurnian Islam. syeikh surkati mampu
memanfaatkan berbagai media untuk melaksanakan kegiatan dakwahnya
sepertimengisioefamah,pengajian,menulisidedangagasannya,lembaga
pendidikan, membuat maj alah serta mendatangi perkumpulan-perkumpulan
yang diadakan umat Islam. Obyek dakwah syeikh surkati yang pada
awalnya hanya khusus bagi golongan Arab akhirnya mempunyai implikasi
yang lebih luas, yaitu masyarakat Indonesia secara umum bahkan beberapa
pejabat Belanda yang bertugas di Indonesia. Materi yang disarnpaikan
Syeikh Surkati mudah diterima sebagai isu sentral karena berangkat dari




Berangkat dari hasil peneiitian yang didapatkan dan kesadaran bahwa
penyusun memiliki kcterbatasan dalam melakukan penelitian yang telah
dilaksanakan, mâkâ acla beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut 
:
1' \,4ernpcrhatikan prilaku beragama urtat Islam yang terjadi pada masa
sokarang. Agaknya, tidak berlebihan jika penyusun menganjurkan untuk
bersama-sarna instrospeksi (muhasabah) diri sejauhmana umat Islam telall
rnenjalankan agarnånya. Apakah sudah sinkron dengan apa yang tertera
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pada kitab suci al-Quran maupun dengan apa yang telah dibimbing dan
dicontohkan rasulullah SAW'
2. Bagi para praktisi dakwah (da'I), mempelajari sejarah dakwah hendaknya
rnembacajugabagaimaîaparatokohda'Ipadajamansebelumnyadakam
melakukan aktivitas dakwahnya yang sungguh-sungguh dan ikhlas 
sampai
namamerakatetapharum,walaupunjasadnyasudahtaktampaklagi.
3. Bagi para peneliti selanjutnya yang tidak menutup kemungkinan memiliki
konsentrasi yang sama dari apa yefig telah penyusun teliti, diharapkan
lebih meluangkan waktunya urtuk membaca dan mengumpulkan data-data
yang lebih komprehensif dari sejarah pergerakan pembaruan dan
pemurnian Islam di Indonesia. Hal ini menyadari akan terbatasnya
sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan persoalan tersebut'
C" Kata FenutuP
Dengan mengucâp alhamdulillah seraya bermunajat kepada Allah
SwT,penJ,.usunmenyampaikanrasasyukuratassegalanikmatdan
pertolongan yang telah diberikan-Nya. Di samping itu juga kepada semua
pihak yang telah membantu bagi selesainya penyusunan dan pcnulisan skripsi
ml.
S emo ga hasi I penel itian y angtelah penyusun selesai kan ini bermanfaat
bagi para pembaca pada umumnya. Dan semoga mcnjadi inspirasi bagi
bangkitnya pemikiran-pernitr<iran Islam yang orisinil scbagairnana tuntunan 
al-
Quran dan sunah rasulullah demi rnenghadapi zaman y^ng semakin
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memberikan tantangan yang semakin nyata. Semoga umat Islam mampu
menyongsong keìayaannya kembali. Amin Ya Rabbal 'Alamin.
Hanya kepada Allah penyusun memohon ampunan atas segala
kekhilafan yang dilakukan. Dan memohon maaf bagi para pembaca 
jika
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